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ABSTRAK 

Peneliti melakukan penelitian agar dapat mengetahui pengaruh dari Pelatihan, Promosi Jabatan 

dan Lingkungan terhadap variabel terikat (Kepuasan Karyawan) pada PT. Kenzie Abiah Wisesa. 

Peneliti memanfaatkan data kuantitatif dengan memakai kuesioner sebagai alat pengumpulan data. 

Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Kenzie Abiah Wisesa. Dengan 

pengambilan sampel 50 orang. Analisa yang dipakai pada penelitian ini adalah Analisis Regresi 

Linear Berganda selanjutnya memakai uji T (Parsial) dan uji F (Simultan). Hasil dari penelitian ini 

memperlihatkan Berdasarkan uji t-hitung menghasilkan nilai koefisien regresi dalam masing-masing 

variabel bebas adalah 2.219 untuk Pelatihan (X1), 2.942 untuk Promosi Jabatan (X2), 1.049 untuk 

Lingkungan (X3). Nilai koefisien regresi yang positif memperlihatkan jika hubungan dari Pelatihan 

(X1), Promosi Jabatan (X2) terhadap Kepuasan Karyawan (Y) sedangkan Lingkungan (X3) 

mempunyai hubungan yang negatif terhadap Kepuasan Karyawan (Y). Sedangkan melihat angka 

berdasarkan uji f hasil analisa membuktikan jika nilai signifikan F Hitung 6.791 lebih besar dari 

ftabel, yang artinya secara keutuhan Pelatihan, Promosi Jabatan, dan Lingkungan mempunyai 

hubungan terhadap Kepuasan Karyawan pada PT. Kenzie Abiah Wisesa. Berdasarkan pengukuran 

koefisien determinasi berganda menggunakan bantuan SPSS diperlihatkan jika nilai koefisien 

determinasi berganda Adjusted R Square ialah 0.262 atau sebesar 26,2%. Nilai tersebut 

memperlihatkan jika Kepuasan Karyawan bisa diartikan oleh variabel Pelatihan, Promosi Jabatan, 

dan Lingkungan sebesar 26,2%, dan sisanya sebesar 73,8 % dijelaskan oleh variabel lain di luar 

analisa. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Promosi Jabatan, Lingkungan dan Kepuasan Karyawan. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Pekerjaan adalah aktivitas yang dilaksanakan seseorang dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari karena mendapat upah dan gaji melalui pekerjaan, dan pekerjaan adalah kegiatan yang 

penting untuk kehidupan sehari hari, orang yang bekerja pasti harus merasa puas dalam 

pekerjaannya. Kepuasan kerja mampu memberi perasaan nyaman dan senang dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Menjaga kepuasan kerja juga dapat menyokong karyawan dalam 

bekerja dengan semangat dan dapat membantu organisasi meraih tujuan yang diinginkan (Anas 

2013). 

Terdapat beberapa faktor yang bisa berpengaruh terhadap kepuasan karyawan misalnya, 

pelatihan kerja yang tidak dilakukan suatu perusahaan terhadap karyawannya merupakan salah 

satu faktor yang bisa berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, selain itu promosi jabatan 

dan lingkungan juga dapat mempengaruhi kepuasan karyawan, maka dari itu perusahaan sebisa 

mungkin harus menjaga kepuasaan kerja karyawannya. Menurut Anwar (2015). 

Pelatihan berpengaruh positif terhadap produktivitas pekerja, menyatakan jika makin baik 

pelatihan bagi pekerja maka makin tinggi juga produktivitas pekerja. Promosi jabatan terjadi saat 
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seorang karyawan dipindahkan dari sebuah unit kerja ke unit kerja yang lain dengan memiliki 

status, tingkat upah, dan tanggung jawab yang lebih tinggi. Kenaikan pangkat ini biasanya 

diberikan sebagai pujian untuk usaha dan prestasi yang telah mereka capai di masa lampau (Zainal 

et al, 2014: 155).  

Lingkungan kerja merupakan suatu kondisi fisik dan tidak berwujud di sekitar tempat kerja, 

memberikan kesan rasa memiliki yang nyaman, aman, tentram dan berdampak pada produktivitas 

karyawan, lingkungan kerja adalah semua hal yang mengelilingi seorang karyawan dan mampu 

saling berpengaruh untuk pelaksanaan pekerjaan yang diberi, yang bisa berdampak signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan (Supardi dalam Potu 2013:1210).  

Kepuasan kerja sering diungkapkan oleh pekerja dengan seberapa besar mereka menikmati 

pekerjaannya dan seberapa senang mereka melakukan pekerjaan itu, biasanya kepuasan kerja 

diartikan adalah suatu rasa nyaman dan hubungan positif antar rekan kerja (Bakotic, 2013). 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pelatihan, Promosi Jabatan dan Lingkungan Terhadap Kepuasan Karyawan 

Pada PT. Kenzie Abiah Wisesa”. 

 

II. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Deskripsi Teori 

Pelatihan 

Pelatihan merupakan proses sistematis yang dipakai suatu organisasi dalam meningkatkan 

keterampilan, kemampuan, pengetahuan, atau sikap individu yang mampu mengubah perilaku 

individu agar mencapai tujuan perusahaan (Sinambela 2016:170). 

 

Promosi Jabatan 

Promosi Jabatan merupakan manajemen organisasi memberikan promosi yang signifikan kepada 

tiap karyawan, karena para karyawan menjadikan promosi umpama tujuan yang ditunggu-tunggu 

(Setiawan dalam Sabar 2017:05). 

 

Lingkungan 

Berdasarkan Sedarmayanti dalam Novianto (2015:3) menjelaskan lingkungan merupakan semua 

bahan maupun alat yang dihadapi karyawan pada suatu pekerjaan, cara kerja, dan peraturan kerja 

baik sendiri maupun tim. 

 

Kepuasan Karyawan 

Kepuasan kerja menurut Hartatik (2014:225) adalah bagaimana perasaan seseorang pada 

tugasnya konsep kepuasan merupakan sebuah hasil hubungan seseorang terhadap lingkungan dan 

perasaan seseorang terhadap tanggung jawabnya adalah cerminan dari sikapnya pada tugasnya. 

 

Kerangka Berfikir  

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kepuasan Karyawan (H1) 

Pelatihan memiliki pengaruh terhadap kepuasan karyawan. Ini sesuai dengan penelitian 

Okechukwu, (2017) yang menyatakan bahwa pemberian Pelatihan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan karyawan staff STML, UUM. 
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Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Kepuasan Karyawan (H2) 

Promosi Jabatan memiliki pengaruh terhadap kepuasan karyawan. Ini sesuai dengan penelitian 

Siagian (2013) yang menyatakan bahwa bahwa promosi jabatan dalam antrean berpengaruh 

terhadap kepuasan karyawan. 

 

Pengaruh Lingkungan Terhadap Kepuasan Karyawan (H3) 

Lingkungan memiliki pengaruh terhadap kepuasan karyawan. Ini sesuai dengan penelitian Raziq 

dan Maula Baksh (2015) yang menyatakan bahwa lingkungan berpengaruh signifikan positif 

terhadap kepuasan karyawan. 

 

Pengaruh Pelatihan, Promosi Jabatan dan Lingkungan Terhadap Kepuasan Karyawan (H5) 

Dengan adanya penelitian-penelitian setiap variabel diatas bisa disimpulkan bahwa 

hubungan pelatihan, promosi jabatan dan lingkungan maing-masing memiliki pengaruh yang 

segnifikan terhadap kepuasan karyawan. 

Berikut gambaran dari kerangka berpikir pada penelitian ini : 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Sumber : Data Diolah Peneliti 2022 

 

Hipotesis 

Hipotesis menurut (Sugiyono, 2018) ialah tanggapan sementara tentang perumusahan pada 

permasalahan peneliti, dimana rumusan permasalahan penelitian tersebut dijelaskan dalam berupa 

wujud kalimat pertanyaan. 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang hendak dikaji sehingga hipotesis yang akan disajikan 

pada penelitian ini yakni: 

1. H1 = Terdapat pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Karyawan Pada PT. Kenzie Abiah       

               Wisesa. 

2. H2 = Terdapat pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Karyawan Pada PT. Kenzie       

          Abiah Wisesa. 

3. H3 = Terdapat pengaruh Lingkungan terhadap Kepuasan Karyawan Pada PT. Kenzie Abiah      

          Wisesa. 

4. H4 = Terdapat pengaruh Pelatihan, Promosi Jabatan dan Lingkungan terhadap Kepuasan       

H1 

H2 

H3 

Kepuasan Karyawan 

(Y) 

Lingkungan 

(X3) 

Promosi Jabatan 

(X2) 

Pelatihan 

(X1) 
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          Karyawan pada PT. Kenzie Abiah Wisesa. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi penelitian yaitu 

karyawan PT. Kenzie Abiah Wisesa. Peneliti mengambil sampel sebanyak 50 responden. Teknik 

untuk mengumpulkan karyawan yang digunakan peneliti adalah kuesioner yang didalamnya 

terdapat Skala Linkert. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat variabel yang diteliti yaitu :  

1. Pelatihan (X1) 

Pelatihan merupakan proses sistematis yang dipakai suatu organisasi dalam meningkatkan 

keterampilan, kemampuan, pengetahuan, atau sikap individu yang mampu mengubah perilaku 

individu agar mencapai tujuan perudahaan (Sinambela 2016:170). 

Terdapat 5 indikator pelatihan kerja dalam penelitian Ary Setiawan (2016) yaitu: 

a. Kecukupan materi mengenai keperluan pekerjaan karyawan. 

b. Akurasi metode yang dipakai penyampaian materi. 

c. Materi yang sesuai. 

d. Pemahaman karyawan pelatihan mengenai materi. 

e. Keluangan waktu untuk memahami materi.  

2. Promosi Jabatan (X2) 

Promosi jabatan Menurut Batjo & Shaleh (2018:41) adalah sebuah proses pengalihan 

karyawan dari tempat sebelumnya ketempat yang lebih tinggi di struktur prusahaan, istilah 

terkenal promosi ialah “naik jabatan”, “naik pangkat”. 

Berikut beberapa indikatornya menurut Hasibuan (2013): 

a. Kejujuran 

b. Disiplin. 

c. Prestasi 

d. Kerjasama 

e. Kecakapan 

f. Loyalitas 

g. Kepemimpinan 

h. Pendidikan 

3. Lingkungan (X3) 

Lingkungan ialah suatu kondisi di sekeliling tempat kerja, baik materiil ataupun immateriil, 

yang menimbulkan perasaan gembira, aman, nyaman dan tentram sehingga karyawan betah 

bekerja (Supardi dalam Potu 2013:1210). 

Berikut adalah beberapa indikator lingkungan : 

a. Warna 

b. Kebersihan 

c. Penerangan 

d. Pertukaran Udara 

4. Kepuasan Karyawan (Y) 

Kepuasan kerja merupakan sikap ataupun rasa emosional dari diri karyawan yang menyukai 

pekerjaannya, ini diperlihatkan dari prestasi, kedisiplinan, dan moral kerja. Kepuasan kerja 

bisa diresapi dan dirasai baik dalam dan luar tugas (Hasibuan dalam Hartatik 2014:224). 

Indikator kepuasan karyawan menurut Hartatik (2014:229) : 

a. Pekerjaan itu sendiri 



5 
 
 

 

b. Atasan atau supervisor 

c. Teman kerja   

d. Promosi 

e. Gaji atau upah 

f. Pekerjaan yang menantang 

g. Ganjaran yang pantas 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. Uji Validitas Variabel Pelatihan (X1) 
 

Tabel 4.1 Uji Validitas Variable Pelatihan 

Variabel R hitung R table Kesimpulan 

Pertanyaan no 1 0.766 0.2787 Valid 

Pertanyaan no 2 0.457 0.2787 Valid 
Pertanyaan no 3 0.522 0.2787 Valid 

Pertanyaan no 4 0.379 0.2787 Valid 
 

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 22 (2022) 

 

 

Hasil pengamatan pada rTabel didapatkan nilai dari sampel (N)= sebesar 0,278. pada hasil 

dari uji validasi yaitu bahwa imstrumen pertanyaan variable Pelatihan (X1) yang terdiri dari 

X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, semuanya menghasilkan nilai (rHitung) > daripada (rTabel). 

Sehingga dapat kesimpulan bahwa instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. 

 

2. Uji Validitas Variabel Promosi Jabatan (X2) 

 
Tabel 4.2 Uji Validitas Variable Promosi Jabatan 

Variabel  R hitung R table Kesimpulan 

Pertanyaan no 1 0.581 0.2787 Valid 
Pertanyaan no 2 0.853 0.2787 Valid 

Pertanyaan no 3 0.735 0.2787 Valid 
Pertanyaan no 4 0.448 0.2787 Valid 

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 22 (2022) 

 

 

Hasil dari tabel pada rTabel didapatkan nilai dari sampel (N)= sebesar 0,278. pada hasil dari 

uji validasi yaitu bahwa imstrumen pertanyaan variable Promosi Jabatan (X2) yang 

terdiriIdari X2.1, X2.2, X2.3, X2.4, semuanya menghasilkan nilai (rHitung) > daripada 

(rTabel). Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan 

valid. 
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3. Uji Validitas Variabel Lingkungan (X3) 

 
Tabel 4.3 Uji Validitas Variable Lingkungan 

Variabel  R hitung R table Kesimpulan 

Pertanyaan no 1 0.597 0.2787 Valid 
Pertanyaan no 2 0.548 0.2787 Valid 

Pertanyaan no 3 0.848 0.2787 Valid 
Pertanyaan no 4 0.876 0.2787 Valid 

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 22 (2022) 
 

 

Hasil dari tabel pada rTabel didapatkan nilai dari sampel (N)= sebesar 0,278 pada hasil dari 

uji validasi yaitu bahwa imstrumen pertanyaan variable Lingkungan (X3) yang terdiri dari 

X3.1, X3.2, X3.3, X3.4, semuanya menghasilkan nilai (rHitung)>daripada (rTabel). Maka 

dapat kesimpulan bahwa instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. 

 

4. Uji Validitas Variabel Kepuasan Karyawan (Y) 

 
Tabel 4.4 Uji Validitas Variable Kepuasan Karyawan 

Variabel  R hitung R tabel Kesimpulan 

Pertanyaan no 1 0.755 0.2787 Valid 

Pertanyaan no 2 0.786 0.2787 Valid 
Pertanyaan no 3 0.741 0.2787 Valid 

Pertanyaan no 4 0.870 0.2787 Valid 
Sumber: data primer diolah dengan SPSS 22 (2022) 

 

 

Hasil dari tabel pada rTabel didapatkan nilai dari sampel (N)= sebesar 0,278 pada hasil dari 

uji validasi yaitu bahwa imstrumen pertanyaan variable Kepuasan Karyawan (Y) yang terdiri 

dari Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, semuanya mempunyai nilai (rHitung)>daripada (rTabel). Sehingga 

dapat kesimpulan yaitu instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Hendak menargetkan reliabel pada suatu pernyataan yaitu menggunakan Cronbach’s Alpha pada 

setiap variabel penelitian yang menggunakan metode SPSS. Bilamana Cronbach’s Alpha > 0,6. 

Keputusan tersebut beroleh ditinjau pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Pelatihan (X1) 0,639 0,6 Reliabel 

Promosi Jabatan (X2) 0,761 0,6 Reliabel 

Lingkungan (X3) 0,790 0,6 Reliabel 

Kepuasan Karyawan (Y) 0,816 0,6 Reliabel 
 

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 22 (2022) 
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Berdasarkna tabel 4.5 perolehan dari uji reliabilitas dari kelima variabel tersebut dinyatakan 

reliabel karna skor Cronbach’s Alpha > 0,6. Sampai-sampai mampu diinterpretasikan bahwa data 

tersebut reliabel yang berarti pada seluruh variabel dapat dianalisis lebih lanjut. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengenali informasi yang diperoleh dari masing- masing 

sesungguhnya menjajaki pola sebaran wajar ataupun tidak. Dengan uji Normal Probality Plot 

dan uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan memiliki distribusi normal bila memiliki Asymptotic 

Significance >0,05. 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normal Probality Plot 

Sumber : Data Diolah Peneliti 2022 

 

Gambar 4.1, diperlihatkan jika bintik-bintik selalu mendekati sepanjang garis diagonal. Dari 

sini bisa disimpulkan jika nilai residual berdistribusi normal sehingga bisa memenuhi syarat 

normalitas nilai residual untuk analisis regresi. 

 
Tabel 4.6 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Sumber : Data Diolah Peneliti 2022 

 

 
  Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.25181649 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .057 

Negative -.088 

Kolmogorov-Smirnov Z .625 

Asymp. Sig. (2-tailed) .830 
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Hasil keluaran uji normalitas dalam Tabel 4.6 memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (kedua sisi) 

0,830. Distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas karena nilainya lebih tinggi 

dari 0,05. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan Untuk menguji multikolinieritas dengan meilhat VIF serta 

angka tolerance. Bila VIF<10 serta nilai tolerance >0,10, Sehingga tidak terjalin 

multikolinieritas. 

 

 
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistic 

 Tolerance  VIF 

X1 0,923 1,084 

X2 0,946 1,057 

X3 0,959 1,042 
 

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 22 (2022) 
 

 

Dari Tabel 4.7, nilai yang bisa diterima untuk semua variabel lebih besar dari 0,1 dan variance 

inflation factor (VIF) kurang dari 10. Bisa disimpulkan jika data penelitian tidak menunjukkan 

multikolinaritas antar variabel bebas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipakai sebagai uji apakah model regresi terjadi ketidak samaan varian. 

Dengan melihat grafik scatterplot pada output yang dihasilkan. 
 

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 22 (2022) 

 

Dari output scatterplot di atas, kita bisa melihat jika bintik-bintik menyebar dan tidak 

berbentuk pola yang jelas. Dari sini kita dapat menyimpulkan jika tidak ada masalah 

heterokedastisitas. 

 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Analisa ini dipakai agar dapat mengetahui sejauh mana kaitan variabel bebas dan variabel 

terikat. Dari analisis memakai SPSS, diperoleh hasil berikut: 

 

 

 

 

 
Tabel 4.8 Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel 𝛽 T Sig. 

Pelatihan ( X1 ) 0.491 2.219 0.031 

Promosi Jabatan ( X2 ) 0.535 2.942 0.005 

Lingkungan ( X3) 0.173 1.049 0.300 

Unstandardized coeficients ( constants ) : - 2.316 

Sumber: diolah data primer dengan SPSS 22 (2022) 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

𝑌 =  − 2.316 +  0.491 𝑋1 +  0.535 𝑋2 +  0.173 𝑋3 +  𝑒 
Keterangan: 

X1 : Pelatihan 

𝛽1 : Koefisien arah regresi variabel X1 

X2 : Promosi Jabatan 

𝛽2 : Koefisien arah regresi variabel X2 

X3 : Lingkungan 

𝛽3 : Koefisien arah regresi variabel X3 

Y : Kepuasan Karyawan 

e : Residual Error pada tiap-tiap variabel 

 

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variable independent dengan 

variable dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1. Jika variabel yang terdiri dari pelatihan X1, promosi X2, dan X3 lingkungan bernilai nol, 

maka variabel Kepuasan Kerja akan bernilai -2,316 karena nilai konstanta menunjukkan 

nilai -2,316. 

2. Nilai 0,491 (49,1%) untuk koefisien pelatihan (X1) menunjukkan bahwa variabel 

pelatihan (X1) berkorelasi positif dengan kepuasan karyawan. Dengan kata lain, 

peningkatan 1unit pelatihan meningkatkan kepuasan karyawan sebesar 0,491 dan semua 

variabel lainnya adalah nol. 

3. Koefisien promosi (X2) sebesar 0,535 (53,5%) memperlihatkan jika variabel Promosi 

(X2) berhubungan positif dengan kepuasan karyawan. Artinya kenaikan 1unit dalam 

promosi jabatan akan meningkatkan kepuasan karyawan sebesar 0,535 dan semua variabel 

lainnya akan menjadi nol. 

4. Nilai faktor lingkungan (X3) sebesar 0,173 (17,3%) menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan (X3) berhubungan negatif dengan kepuasan karyawan. Artinya apabila 

lingkungan menurun sebesar 1 satuan maka kepuasan karyawan menurun sebesar 0,173 

dan variabel lainnya adalah nol. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Pengujian ini menentukan apakah beberapa variabel independen dalam model regresi secara 

signifikan berhubungan dengan variabel dependen. Berlandaskan hasil uji parsial pada SPSS 

yang ditunjukkan dalam Tabel 4.8, variabel pelatihan (X1) bisa kita ketahui mempunyai 

kaitan yang signifikan dengan kepuasan karyawan (Y).Itu bisa dibuktikan melalui hasil 

thitung sebesar 2.219. Hal ini lebih besar dari ttabel sebesar 2,01174 dan tingkat signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Dari sini dapat diambil kesimpulan jika variabel pelatihan mempunyai 

kaitan yang signifikan secara parsial dengan kepuasan karyawan. Nilai thitung variabel X2 

sebesar 2,942 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,01174 dan tingkat signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Dari sini bisa diambil kesimpulan jika variabel 'promosi jabatan' secara parsial 

berhubungan signifikan dengan variabel 'kepuasan karyawan'. Nilai thitung untuk variabel 

lingkungan (X3) adalah 1,049, lebih kecil dari 2,01174 untuk ttabel, dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Dari sini bisa diambil kesimpulan jika variabel lingkungan mempunyai 

kaitan yang tidak signifikan secara parsial dengan variabel kepuasan karyawan. 

 

2. Uji f (Simultan) 

Untuk menguji variable secara simultan dilakukan dengan meilhat Sig. serta nilai tHitung. 

Bila Sig.<0.05 serta fHitung>fTabel, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh. 

 
Tabel 4.9 HasiI Uji f (Simultan) 

 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 110.037 3 36.679 6.791 .001a 

Residual 248.463 46 5.401   

Total 358.500 49    

Sumber : Data Primer yang diolah 2022    

 

 

Dari Tabel 4.9 diatas, bisa kita lihat jika Pelatihan (X1), Promosi Jabatan (X2), dan 

Lingkungan (X3) secara simultan mempunyai kaitan yang signifikan pada variabel Kepuasan 

Karyawan (Y). Itu diperlihatkan dalam nilai signifikan fhitung 6.791 lebih besar dari ftabel 

3.20 dan tingkat signifikansi 0.001 lebih kecil dari alpha 0.05. 

 

3. Analisa Koefisien Determinasi 

Pada metode uji ini bertujuan agar mendapati besarnya nilai korelasi dan hubungan pada 

variabel dengan cara menghitung sebagaimana dekatnya garis regresi yang memperhitungkan 

pada data yang semestinya. Menurut penjelasan tersebut dapat ditinjau melalui koefisien R 

dan R2. 

 
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .554a .307 .262 2.324 

Sumber : Data Primer yang diolah 2022  

Berlandaskan Tabel 4.10, kita bisa melihat R sebesar 0.554 memperlihatkan jika hubungan 

korelasi Kepuasan Karyawan dan Pelatihan, Promosi Jabatan, dan Lingkungan merupakan 

cukup kuat. Berdasarkan pengukuran koefisien determinasi berganda menggunakan bantuan 

SPSS diperlihatkan jika nilai koefisien derminasi berganda Adjusted R Square ialah 0.262 

atau sebesar 26,2%. Nilai tersebut memperlihatkan jika Kepuasan Karyawan bisa diartikan 

oleh variabel Pelatihan, Promosi Jabatan, dan Lingkungan sebesar 26,2%. Dan sisanya sebesar 

73,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar analisa. 

 

V. PENUTUP  

Kesimpulan 

Berkemukakan dari hasil analisa data yang sudah dilaksanakan oleh peneliti dan penjabarannya 

dapat disimpulkan pada berikut ini: 

1. Pelatihan (X1) berpengaruh signifikan positif pada kepuasan karyawan. Yakni jika Pelatihan 

yang dilakukan berkualitas maka bisa diikuti oleh meningkatnya kepuasan karyawan. 

2. Promosi Jabatan (X2) berpengaruh signifikan positif pada kepuasan karyawan. Yakni jika 

organisasi makin baik dalam melaksanakan Promosi Jabatan, maka akan meningkat juga 

kepuasan karyawan. 

3. Lingkungan (X3) tidak berpengaruh signifikan pada kepuasan karyawan. Yakni kurangnya 

suasana nyaman kepada karyawan dilingkungan kerja akibat kurangnya kesan yang membuat 

karyawan bisa berpikir secara produktif. Contohnya, Warna dinding yang kurang sesuai dan 

minimnya sirkulasi udara diruang atau lingkungan kerja. 

4. Secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara Pelatihan, Promosi Jabatan, dan 

Lingkungan pada Kepuasan Karyawan. Yakni jika terjadi peningkatan pada variabel 

Pelatihan, Promosi Jabatan dan Lingkungan maka akan makin meningkat juga kepuasan 

karyawan. 

 

Saran  

Saran yang dapat diutarakan dari hasil penelitian ini ialah berikut ini: 

1. Manajemen organisasi perlu memberikan pelatihan secara rutin dan berkualitas kepada 

karyawan, maka karyawan dapat meningkatkan kinerjanya dan dapat merasakan kepuasan 

dalam bekerja. 

2. Manajemen organisasi perlu memberikan materi pelatihan yang sesuai dengan jabatan dan 

berkualitas maka karyawan dapat meningkatkan kinerjanya dan dapat merasakan kepuasan 

dalam bekerja. 

3. Manajemen organisasi perlu memberikan promosi jabatan terhadap karyawannya yang 

memiliki potensial umtuk meningkatkan kemajuan bagi perusahaan kedepannya. 

4. Manajemen organisasi bisa ataupun tidak dalam memberikan Lingkungan yang baik kepada 

karyawan sehingga karyawan mampu meng-explore pengetahuannya dan memberikan 

kontribusi yang inovatif dan produktif terhadap kemajuan perusahaan. Maka karyawan dapat 

meningkatkan kinerjanya dan dapat merasakan kepuasan dalam bekerja. 

5. Untuk peneliti yang ingin melaksanakan analisa selanjutnya, analisa ini diharapkan bisa 

bermanfaat menjadi referensi, pendukung, pedoman, pembanding, dan diharapkan dapat 

menambahkan variabel yang lain agar bisa menjadi indikator pada analisa selanjutnya. Karena 
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terdapat beberapa variabel yang masih belum ditemukan penulis yang mempunyai kaitan 

terhadap turunnya ataupun meningkatnya Kepuasan Karyawan. 
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